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INTISARI

Dampak impor pakaian bekas ilegal secara berlebihan akan mengakibatkan kerugian bagi negara
dan UKM tekstil lokal dan juga membahayakan keschatan masyarakat karena pakaian bekas ini
tidak tau asal ususlnya dan tidak terjamin kebersihanya sehingga berpotensi menyebarkan virus
dan membangkitkan industri tekstil dalam negeri. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana analisis dampak impor pakaian bekas illegal di Indonesia periode 2015 s.d 2020.
Penclitian ini menggunakan Konsep Ketahanan Nasional (National Resilience) oleh
Hardjosoedarmo (2008), yang digunakan penulis untuk meneliti ketahanan yang dimiliki oleh
Pemerintah Indonesia dalam mengatasi dampak dari impor pakaian bekas ilegal, data yang
didapatkan penulis melalui metode deskriptif kualitatif. Pembahasan dari penelitian ini adalah
Pemerintah Indonesia telah memberikan pedoman pembatasan impor pakaian bekas, dan
menetapkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 51/M-DAG/PER/7/2015
pasal 2 yang menyatakan bahwa impor pakaian bekas dilarang di bawa ke dalam wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Hasil dari penelitian iniimpor pakaian bekas ilegal masuk ke
Indonesia karena banyak peminatnya oleh harga yang jauh lebih murah dan kualitas yang baik
sehingga kalah saing dengan produk lokalsehingga menimbulkan masalah pada industri tektil lokal
sehinga ada 9 perusahaan tekstil lokal yang tutup dalam tahun 2018-2019, impor pakaian bekas
ilegal melanggar hukum dan juga menyebabkan perckonomian negara menjadi terganggu dengan
adanya impor pakaian pekas ilegal dan juga membahayakan kesehatan masyarakat. Saran yang
dapat penulis berikan adalah diharapkan para pedangan pakaian bekas impor ilegal ini dapat
ditindak secara tegaskarena, pakaian yang mercka jual telah dilarang penyebarannya di Indonesia. -

Kata Kunci: Direktorat Jendral Bea dan Cukai, Impor ilegal pakaian bekas, Konsep ketahanan
Nasional. +
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ABSTRACT
The impact of excessive

impoarts of illegal used clothing will result in losses for the state and local
textile SMEs and also endanger public health because these used clothes do not know their origin
and are not guarantee

d to be clean, so they have the potential to spread the virus and revive the
domestic textile

industry. The problem in this study is how to analyze the impact of illegal second-
hand clothing imports in Indone

sia for the period 2015 to 2020. This study uses the National
Resilience Concept by Hardjosoedarmo (2008), which is used by the author to examine the
resilience of the Indonesian government in overcoming the impact of illegal imports of used
clothing, data obtained by the author through the qualitative descriptive method. The discussion
of this research is that the Government of Indonesia has provided guidelines Jor limiting the import
of used clothing, and stipulates the Regulation of the Minister of Trade of the Republic of Indonesia
Number 51'M-DAG/PER/7/2015 article 2 which stales that imports of used clothing are prohibited
Jrom being brought into

he territory of the Unitary State of the Republic of Indonesia. Republic
of Indonesia. The results of this study are illegal imports of used clothing entering Indonesia

because there are many demand for it by a much cheaper price and good quality so that it loses
competitiveness with local products, causing problems in the local textile industry so that there
are 9 local textile companies that closed in 2018-20] 9, the import of illegal used clothing violates
the law and also causes the

country's economy to be disrupted by the import of illegal t-shirts and
also endangers public health. The suggestion that the author can give is that it is hoped that these
illegal imported used clothing traders can be dealt with Jirmly because the clothes they sell have
been prohibited from being distributed in Indonesia.

Keywords: Concept of National Resilience,

Directorate General of Customs and Excise, Import

of 1llegal Used Clothing.
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1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar belakang

Pada tahun 1982 saat itu terjadi pembatasan impor pakaian bekas yang telah
diberikan oleh pemerintah, melalui surat keputusan Mengdagkop No.28 tahun 1982
tentang Pengaturan Umum di Bidang Impor Pakaian jadi. yang belum disangkal, dan
pengumuman yang diberikan oleh  Menteri  Perdagangan NOMOR
624/MPP/KEP/9/2002 tanggal 3 septemper 2002 tentang aturan impor kain bekas.
Perdagangan pakaian bekas saat ini sudah sangat pesat perkembangannya secara
global sudah menjadi hal yang biasa bahwa sudah banyak sekali negara-negara
berkembang mengimpor atau mengkspor pakaian bekas. Pakaian bekas sangat
banyak sekali diminati oleh masyarakat seperti halnya penadah negara terbanyak
pakaian bekas yaitu Malaysia dan Indonesia (Aziz, 2003). Mengingat kualitas impor
pakaian bekas ini memang masih sangat layak untuk digunakan sehingga masyarakat
minat untuk membeli pakaian bekas dengan harga yang jauh lebih murah, akan tetapi
pemerintah Indonesia sudah mengeluarkan anturan larangan mengimpor pakaian
bekas, apalagi sekarang sedang maraknya penyebaran virus covid-19.

Di mana impor pakaian bekas ini berpotensi menularkan virus dan membawa
dampak buruk bagi kesehatan masyarakat dalam pengujian pakaian bekas impor
ilegal di uji dalam laboraturium menggunakan mikroorganisme vyaitu bakteri
staphlococcus aureus, Escherichia coli dan ,jamur kapang atau khamir, jamur
bahaya yang menenepel dipakaian bekas dapat menyebabkan gangguan pencernaan,
penyakit kuli, gatal kronis dan penyakit kelamin karena pakaian bekas ini tidak tau

asal usulnya dan tidak terjamin kebersihannya.



Perdagangan pakaian bekas merupakan Perdagangan ilegal di mana impor
pakaian bekas ini tidak memenuhi syarat dan kentuan yang dibuat oleh Kementrian
Perdagangan Nomor 51/M-DAG/PER/7/2015. Penukaran pakaian impor bekas
merupakan salah satu kegiatan tukar menukar yang dilakukan oleh daerah, penukaran
pakaian impor bekas sangat diidentikkan dengan kegiatan impor sehingga strategi
penukaran impor merupakan salah satu pilihan dan kebutuhan lain untuk menjamin
pembeli sebagai klien dari barang impor bekas tersebut. item. Dengan otorisasi
undang-undang pertukaran, pembeli mendapatkan hak untuk asuransi untuk diri
mereka sendiri, keluarga mereka dan iklim dari produk yang tidak sesuai
kesepakatan. Selain itu, produk impor yang dimanfaatkan membahayakan kesehatan
pembeli dalam UU Perdagangan pada pasal 8 UUPK pasal 47 Undang-Undang
Perdagangan peraturan dalam UUPK tentang perlindungan bagi konsumen.

Isu yang diidentikkan dengan pakaian impor bekas ini Pemerintah membuat
standar, khususnya penerbitan UU No 7 Tahun 2014 tentang pertukaran yang
tertuang dalam pasal 47 yang menyatakan "pengirim produk harus dalam kondisi
lain". Tujuan otoritas publik untuk mencegah impor barang bekas tidak hanya untuk
memastikan pembeli tetapi juga untuk membantu UKM dalam negeri (dewi, 2020).
Dalam membantu pelaku usaha tekstil dalam meningkatkan ekspor pemerintah dan
pelaku usaha produk tekstil menakukan sinergi dengan dilakukannya 5 starategi
yaitu; pertama penyempurnaan tata kelola impor TPT, kedua meningkatkan
efektivitas pengawasaan melalui pembentukan satuan tugas, ketiga harmoniasasi dan
sinergi industri TPT dari hulu ke hilir, keempat komite KPPl melakukan kajian dan
mengusulkan pemerintah untuk dikenakannya kebijkan anti-dumping atau
safeguards terhadap produk impor yang meringkan industri dalam negri, kelima

strategi terakhir untuk memajukan barang TPT Terpadu Exchange Exhibition



Indonesia (TEI), Material Feature and Culmination (TTS) dan upaya terkoordinasi

organisasi besar dan kecil organisasi (Satria, 2019).

Hal ini termasuk ke dalam kejahatan transnasional/ Transnational Organized
Crime (TOC) yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang ingin meraih
keuntungan besar dalam mengimpor pakaian bekas ilegal, Impor pakaian bekas dapat
mengganggu pasar dalam negeri yang merupakan bagian dari industri kecil pakaian
dan konveksi. Sejak 1 Januari hingga 9 Maret 2020 Bea Cukai telah menindak kasus
penyeludupan kapal di pelabuhan tikus yang berisikan pakian bekas dan
menyebabkan kerugian bagi negara mencapai Rp. 4,28 miliar (Christy, 2020).
Berikut pakaian bekas yang masuk ke Indonesia setiap tahunnya ditemukannya
penyeludupan pakaian bekas impor ilegal dan ini merupakan kerugian bagi negara

dan mengancam perekonomian Indonesia.

Tindakan pidana penyelundupan tentu sangat mengganggu keseimbangan
eksistensi masyarakat Indonesia dan kerugiaan juga mengganggu seluruh sektor
industri tempat penimbuan sementara bea cukai atau disebut sebagai TPT nasional,
yakni industri tekstil dan industri serat diberitahukan bahwasanya konveksi nasional
pasarnya sebesar 100% dan industri pakaian. Karena pangsa pasarnya merupakan
kalangan ekonomi rendah yang masyarakatnya berpenghasilan minim sehingga
mempengaruhi industri tekstil. Produk yang digunakan oleh industri pakaian kecil
dan konveksi sehingga mengalami penurunan dalam industri bahan serat benang
sebagai penyuplai industri tekstil dan industri serat juga menyuplai ke industri bahan

baku serat benang yang umumnya £75% (Rahayu Y. a., 2019).

Dengan adanya impor pakaian bekas ilegal berdampak negatif terhadap

distribusi tempat penimbunan sementara domestik/(TPT) nasional karena pakaian



1.2

1.3

1.4

bekas yang membanjiri pasar domestik akan menggangu stabilitas harga dan juga
pihak Bea Cukai banyak menemukan kasus penyeludupan kapal yang membawa
pakaian bekas impor ilegal. Berdasarkan penjelasan tersebut, masyarakat Indonesia
secara efektif mendapatkan atau berbelanja pakaian bekas karena biasanya dijual di
pasar swalayan, toko desain dan penawaran menggunakan facebook, shoppe,
instagram dan tokopedia secara publik memperjual-belikan pakaian bekas sehingga
memudahkan masyarakat Indonesia untuk mendapatkan pakaian bekas impor secara
ilegal dan selanjutnya beberapa kelompok menjadikan penjualan pakaian bekas ini

sebagai mata pencarian mereka.

Dari apa yang telah di uraikan latar belakang diatas menarik judul “analisis

dampak Impor Pakaian Bekas llegal Di Indonesia periode 2015-2020".

Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan suatu permasalahan yakni
“bagaimana analisis dampak impor pakaian bekas ilegal di Indonesia periode 2015
s.d 2020 7
Tujuan Penelitian

Dari apa yang telah dirumuskan masalah penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dampak impor pakaian bekas ilegal secara berlebihan akan
mengakibatkan kerugian bagi negara dan UKM tekstil lokal dan juga membahayakan
kesehatan masyarakat karena pakaian bekas ini tidak tau asal usulnya dan tidak
terjamin kebersihannya sehingga berpotensi menyebarkan virus dan akan merugikan

industri tekstil dalam negeri.

Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis



Dengan adanya tugas akhir penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti
lain untuk digunakan sebagai refrensi dalam kajian Ilmu Hubungan Internasional.
Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai tinjauan pustaka
bagi para akedemisi untuk melihat kompleksitas permasalahan Internasional,

khususnya yang terjadi dikawasan Asia Timur.

1.4.2 Manfaat Praktis

Dalam penyusunan skripsi ini penulis ingin memberikan suatu gambaran atau
referensi mengenai dampak impor pakaian bekas ilegal dan sebagai rujukan sarana
dan pemerintah Indonesia dalam bahayanya dampak impor pakaian bekas ilegal

dalam meningkatkan ekspor pada bidang produk tekstil dalam negeri.
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